
Mary Baker Eddy adalah Penemu dan Pendiri Ilmupengetahuan Kristen — suatu sistem 

penyembuhan rohaniah yang didasarkan pada doa. Banyak orang di seluruh dunia telah bersaksi 

bahwa sistem ini bermanfaat dalam mencegah dan menyembuhkan penyakit dan persoalan-

persoalan yang menular. 1  

1 Kesaksian-kesaksian penyembuhan rohaniah dapat ditemukan dalam setiap terbitan majalah The Christian 
Science Journal, Christian Science Sentinel, dan Bentara Ilmupengetahuan Kristen.  Anda mungkin ingin juga 
menyelidiki Alkitab dan karya utama Mary Baker Eddy, Ilmupengetahuan dan Kesehatan dengan Kunci untuk Kitab 
Suci, di samping karya-karyanya yang lain.  Semua publikasi tersedia di Ruang-Ruang Baca Ilmupengetahuan 
Kristen dan online di www.spirituality.com. 
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Penularan karya Mary Baker Eddy 

 
papun yang dilihat, dirasakan, atau 
dengan cara apapun ditanggap 
manusia, tentulah diterima melalui 

budi, karena persepsi, perasaan, dan 
kesadaran terdapat dalam budi dan 
bukan dalam zat. Jika kita hanyut dalam 
aliran umum pikiran fana tanpa 
mempertanyakan apakah kesimpulan-
kesimpulannya dapat diandalkan, kita 
melakukan apa yang dilakukan orang 
lain, mempercayai apa yang dipercayai 
orang lain, dan mengatakan apa yang 
dikatakan orang lain. Apa yang diterima 
secara umum bersifat menular, dan hal 
itu menjadikan penyakit bersifat 
menular. 

Orang percaya pada penyakit-
penyakit yang menjangkit dan menular, 
dan bahwa setiap orang dapat 
memperolehnya dalam keadaan-keadaan 
tertentu yang mengakibatkan kerentanan 
terhadap penyakit atau yang secara 
langsung menimbulkan penyakit. 
Keadaan mental itu membuat orang 
dapat kena penyakit setiap kali muncul 
keadaan yang dipercayainya 
menimbulkan penyakit itu. Jika ia 
menaruh kepercayaan yang sama 
kuatnya bahwa kesehatan bersifat 
menular apabila ia berhubungan dengan 
orang-orang yang sehat, ia akan tertular 
perasaan mereka sama pastinya dan 
dengan akibat yang lebih baik daripada 
jika ia tertular perasaan orang yang 
sakit. 

Sekiranya orang mau percaya bahwa 
kebaikan lebih bersifat menular 
daripada kejahatan, karena Allah hadir 

di mana-mana, betapa akan lebih 
pastinya keberhasilan dokter dan betapa 
akan lebih pastinya rohaniwan 
menjadikan tobat orang yang berdosa. 
Dan sekiranya mimbar gereja mau 
mendorong iman kepada Allah dalam 
arah ini, dan mendorong iman kepada 
Budi mengatasi semua pengaruh lain 
yang hendak menguasai penanggapan 
tubuh, maka teologi akan mengajar 
manusia seperti yang telah dilakukan 
Daud: “Sebab TUHAN ialah tempat 
perlindunganmu, Yang Mahatinggi 
telah kaubuat tempat perteduhanmu, 
malapetaka tidak akan menimpa kamu, 
dan tulah tidak akan mendekat kepada 
kemahmu.” 

Dengan demikian kepercayaan umat 
manusia kepada penyakit menular akan 
berkurang dengan jelas; dan, dalam taraf 
itu juga, iman kepada kuasa Allah untuk 
menyembuhkan dan menyelamatkan 
umat manusia akan bertambah, sampai 
seluruh umat manusia akan menjadi 
lebih sehat, lebih kudus, lebih bahagia, 
dan lebih panjang umur. Suatu keadaan 
pikiran yang tenang dan Kristiani 
adalah pencegah yang lebih baik 
terhadap penularan daripada suatu 
obat, dan daripada setiap cara 
penyembuhan lain yang mungkin 
ditemukan; dan “Kasih yang sempurna” 
yang “melenyapkan ketakutan” adalah 
suatu pertahanan yang pasti. 

A 


